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Cara menerjemahkan Kata Kerja atau Js.% pada tabel ini adalah sebagai berikut :
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Cara menghafal kata kerja ( Jx3) pada kosa kata baru (:J;J&J\ S»\;.gd\) :

1. Tahap pertama menghafal 3 kata kerja dengan 5 cara membaca yaitu :

a. Bacaan Pertama, membaca dengan melihat 1 baris kata kerja tersebut secara sempurna. Diulang 3
kali. Dilanjutkan membaca kata kerja kedua dan diulang 3 kali. Lalu kata kerja ke 3 diulang 3 kali.

b. Bacaan Kedua, membaca sebagian kalimat dengan memori dan sebagian lainnya dengan melihat.

Maksudnya : jika lupa langsung melihat buku sekilas lalu lanjutkan membaca dengan memori. Dengan

pengulangan yang sama seperti bacaan pertama. Yaitu 1 kata kerja diulang 3 kali.

c. Bacaan Ketiga, Membaca mayoritas kalimat (bisa 2 atau 3) dengan memori. Diulang 2 kali.

Bacaan Keempat, membaca semua kata kerja tersebut (3 kata kerja) dengan memori. 1 kali.

Bacaan kelima, tutup buku lalu baca 3 kata kerja itu dengan bacaan fokus memori tanpa ragu-ragu.

Diulang 3 atau 5 kali.

2. Tahap kedua dan ketiga menghafal 3 kata kerja berikutnya dengan cara yang sama seperti tahap pertama.

3. Tahap keempat menghafal 3 kata kerja bagian terakhir dengan cara yang sama. Yaitu dengan 5 bacaan.

Tata cara bacaan dalam menghafal tasrifistilahi darifi’il yang tertera di tabel di atas :

1. Membaca tasrif istilahi dan terjemahannya. Guru membaca dan santri menirukannya dengan 5 cara bacaan

diatas :

o o (telah) belajar.
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Cara menghafal kata benda ( r,_m\) yang berbentuk Nakiroh dan Ma’rifat.

1. Tahap Pertama. Menghafal 4 kata benda dengan 5 urutan cara membaca vyaitu:

a. Bacaan Pertama, membaca 1 kata benda Nakiroh (gli/') dan Ma’rifat (i};) dengan melihat secara
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sempurna. Diulang 3 kali. Guru mengucapkan M)Jw (sebuah) Sekolah “ dan santri menirukan dengan

ucapanyang sama. Lalu guru mengucapkan, “ . .\l\ Sekolah (itu) “ dan santri menirukannya dengan
ucapakan yang sama. Diulang 3 kali. Selanjutnya guru membaca 3 kata benda berlkutnya dan memandu
santri menghafaldengan carayang sama: s, (segelas) Kopi - o,@\ Kopi (itu), (L‘L (sebuah) Makanan, ﬂ;&!\

Makanan (itu), dan J.‘j;u (sebuah) pesantren, A@l\ Pesantren (itu).

b. Bacaan Kedua, membaca 4 kata benda di atas sebagian kalimat dengan memori dan sebagian lainnya
dengan melihat. Maksudnya : jika lupa langsung melihat buku sekilas lalu lanjutkan membaca dengan
memori. Membaca 4 kata benda dengan cara ini diulang 3 kali.

c. Bacaan Ketiga, Membaca mayoritas kalimat (3 kata benda) dengan memori. Diulang 2 kali.

Bacaan Keempat, membaca semua kata (4 kata benda) tersebut dengan full memori. 1 kali.
Bacaan kelima, tutup buku lalu baca 4 kata benda itu dengan bacaan fokus memoritanpa ragu-ragu.
Diulang 3 atau lebih.

2. Tahap kedua. Menghafal 5 kata benda berikutnya dengan cara yang sama seperti tahap pertama.

3. Tahap ketiga. Tikror (mengulang) hafalan semua kosa kata benda dengan full memori dibawah panduan
guru. Guru mengucapkan, “(sebuah) sekolah - sekolah (itu)”, santri menjawab dengan memgucap, “ :1;)»

(sebuah) sekolah, :\;;,\.\\ Sekolah (itu). Dan seterusnya guru mengucapkan, “Sebuah pesantren — Pesantren

(itu)” lalu santri menjawab dimulai dengan mengucapkan kata bahasa arabnya terlebih dahulu.

4. Tahap keempat. Santri diberikan waktu 2 atau 3 menit untuk tikror (mengulang) hafalan semua kata benda
secara mandiri. Guru fokus memperhatikan setiap murid dalam tikror hafalanya.

Keterangan Penting ! salah satu ciri khas belajar dengan metode A/-Muwajjih adalah “tanda kurung (....)” pada kata tertentu.
Kata yang diberikan tanda kurung misalnya “(sebuah)” dan “(itu)” pada kalimat “(sebuah) sekolah)” dan “sekolah (itu).
Tulisan “(sebuah)” dan “(itu)” sangat penting dalam membantu santri memahami kaidah tata bahasa dan teks kalimat bahasa
arab. Kata “(itu)” pada kalimat “sekolah (itu)” menunjukkan bahwa kata “sekolah” tersebut /Isim Ma’rifat. Sementara dalam
bahasa arab terdapat kata &5 yang berarti “itu”. Maka untuk membedakan keduanya kita memberikan tanda kurung “(itu)”
pada isim ma’rifat.

Contoh lain, fi'il madhi diterjemahkan dengan awalan “(telah)” yang diberikan tanda kurung. Sementara dalam bahasa arab
ada kata 33 yang berarti “telah”. Maka untuk membedakan keduanya terjemahan “telah” pada fi'il madhi diberikan tanda
kurung sehingga tulisannya menjadi : “(telah)”. Contoh lain berikutnya : Isim Fa’il .)\> artinya (orang “yang”) belajar,
dimana kata “(yang)” ditulis dengan tanda kurung. Sedangkan dalam bahasa arab terdapat kata gﬂ\ yang berarti “yang” .

maka untuk membedakan keduanya terjemahkan isim fa’il ., diberikan tanda kurung (orang yang) .... Belajar.
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